
INTISARI 

 

 

          Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur pembiayaan 

mikro dengan akad murabahah dan kelayakan pembiayaan mikro yang diberikan 

oleh pihak PT. BRI Syariah KCP Ahmad Dahlan Yogyakarta.  

          Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi dan 

wawancara. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder 

yang diambil dari dua nasabah.  

          Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa prosedur pembiayaan mikro 

dilakukan dengan tahap permohonan, analisis pembiayaan, pemberian keputusan, 

pencairan, serta pemantauan pembiayaan. Dalam menganalisis kelayakan 

pembiayaan mikro dengan akad murabahah, PT. BRI Syariah KCP Ahmad Dahlan 

Yogyakarta menggunakan prinsip 5C (character, capacity, collateral, dan 

condition of economy). Berdasarkan analisis pembiayaan yang dilakukan, kedua 

nasabah yang diteliti layak mendapatkan pembiayaan. Kedua nasabah memiliki 

karakter yang baik, memiliki kemampuan mengembalikan pembiayaan yang 

diajukan, memiliki modal yang cukup, agunan yang sudah dapat meng-cover 

pembiayaan yang diajukan dan kondisi usaha yang baik. 
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ABSTARCT 

 

THE ANALYSIS FEASIBILITY OF MIKRO FINANCING WITH 

MURABAHA CONTRACT IN BRI SYARIAH KCP AHMAD DAHLAN  

 
 

The research was aimed at investigating micro finance procedures with  

murabaha contract and the feasibility of micro finance given by PT. BRI Syariah 

KCP Ahmad Dahlan Yogyakarta.  

This is a qualitative research with descriptive approach. The data of the 

research were gathered using documentations and interviews. The data sources 

used in this research were primary data and secondary data obtained from two 

costumers. 

The findings of the research shows that the micro finance prosedures were 

done in stages starting from application, financing analysis, decision making, 

financing disbursement, and cost monitoring. In analyzing the feasibility of 

microfinance with murabaha contract, BRI Syariah KCP Ahmad Dahlan 

Yogyakarta carries out 5C principles (character, capacity, collateral, and 

condition of economy). Based on the financing analysis, both the observed 

customers deserved financing. Both customers own good characters, have the 

capacity to refund the proposed finansing, have sufficient capital, have collateral 

that been able to cover the proposed financing and good business conditions. 
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